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Abstrak
Bonus adalah sebuah hak karyawan yang didapat setelah mereka melakukan tugas yang diberikan
oleh sebuah perusahaan kepadanya. Ada banyak cara yang dilakukan untuk memberikan bonus
kepada karyawan. Ada perusahaan yang memberikan bonus secara merata kepada seluruh
karyawan dan ada juga yang memberikan bonus dengan melihat beberapa kriteria berdasarkan
penilaian secara subjektif. Permasalahan penghitungan bonus berdasarkan nilai-nilai kriteria
yang dimiliki oleh seorang karyawan diselesaikan menggunakan metode Fuzzy Hybrid dan
Forward Chain Inheritance.
Dengan menggunakan metode fuzzy maka nilai-nilai kriteria tersebut diproses ke dalam fungsi
keanggotaan dan dilanjutkan dengan defuzzyfication sehingga menghasilkan bobot bonus.
Forward chain inheritance berguna untuk menelusuri kriteria selanjutnya yang dijadikan
penilaian bonus. Setelah seluruh proses dilakukan, sistem menghasilkan nilai bobot bonus akhir.
Nilai bobot bonus ini digunakan sebagai acuan besarnya bonus yang diterima seorang karyawan.
Hasil pengujian dan analisis menunjukan bahwa perhitungan bonus menggunakan fuzzy hybrid
dan forward chain inheritance menghasilkan bonus yang sesuai dengan besar dan kecilnya nilai
kriteria yang dimiliki oleh seorang karyawan. tingkat akurasi sistem sangat dipengaruhi oleh alur
inheritance sistem dan fungsi keanggotaan yang digunakan.
Kata Kunci : bonus, fuzzy hybrid, forward chain inheritance, fungsi keanggotaan
Abstract
Bonus is an employee rights that are obtained after they perform the tasks assigned by a company
to him. There are many ways in which to provide bonuses to employees. There are companies that
provide bonuses to all employees equally and there is also a bonus to see some criteria based on
subjective assessment. Problem of calculating a bonus based on the values of the criteria which is
owned by an employee is solvedusing the method of Fuzzy Hybrid and Forward Chain Inheritance
By using fuzzy method, the values of these criteria is processed into a membership function and
continued proceed with defuzzyfication to produce weight bonus. Forward chain of inheritance is
useful to trace who made the assessment criteria further bonus. After theentire process is done,
the system produces the final bonus weight value. Bonusweight value is used as a reference
amount of bonus received by an employee.
Test results and analysis show that the calculation of bonuses and forward using hybridfuzzy
inheritance chain produces a large bonus in accordance with the criteria and thesmall value
owned by an employee. the accuracy of the system is highly influenced by the flow of inheritance
system and membership functions are used.
Keywords : bonuses, fuzzy hybrid, forward chain inheritance, membership function
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1. Pendahuluan 
 
1.1 Latar belakang 
Dalam dunia global seperti saat ini, perkembangan teknologi informasi dari 
hari ke hari semakin pesat. Kemajuan teknologi informasi ini sudah mulai banyak 
diterapkan oleh berbagai kalangan. Hampir setiap proses yang dilakukan oleh 
masyarakat menggunakan teknologi informasi untuk mempermudah pekerjaan 
mereka, seperti program kasir, aplikasi gudang, penggajian karyawan dan lain-
lain. Salah satu aplikasi yang biasa digunakan dihampir seluruh perusahaan adalah 
aplikasi penggajian, aplikasi absensi, dan lain-lain. 
Bonus adalah sejumlah upah yang diterima oleh setiap karyawan diluar gaji 
pokok. Beberapa perusahaan memiliki kebijakan sendiri tentang pemberian bonus 
kepada karyawannya. Sebuah perusahaan ada yang memberikan bonus sama rata 
kepada seluruh pegawainya dan ada juga yang memperhatikan kriteria-kriteria 
untuk menentukan besar atau kecilnya bonus untuk setiap pegawai. Pemberian 
bonus berdasarkan kriteria biasanya melihat beberapa aspek penilaian yang 
dijadikan acuan tentang kinerja dari seorang pegawai. aspek penilaian yang 
biasanya menjadi faktor penilaian bonus antara lain jabatan, jumlah kehadiran, 
keaktifan, kualitas kerja dan lain-lain.  
Metode fuzzy adalah sebuah metode yang menggunakan pendekatan perasaan 
manusia[1]. Nilai kriteria yang dimiliki oleh karyawan diproses menggunakan 
fungsi keanggotaan pada fuzzy sistem sehingga menghasilkan nilai derajat 
keanggotaan. Nilai derajat keanggotaan ini kemudian dilakukan proses inferensi 
dan defuzzyfication sehingga menghasilkan nilai bobot bonus. 
Forward chain inheritance adalah sebuah metode yang digunakan untuk 
menelusuri kriteria yang dimiliki oleh karyawan. Forward chain inheritance lebih 
dipilih daripada backward chain inheritance karena forward chain inheritance 
memungkinkan untuk melakukan pemeriksaan dari kriteria pertama sampai 
kriteria terakhir, sedangkan backward chain inheritance digunakan untuk 
melakukan pembuktian suatu pernyataan seperti yang digunakan dalam 
pemrograman logic. Forward chain inheritance dijalankan setelah proses fuzzy 
selesai diproses. Dengan menggunakan metode ini maka nilai bobot bonus yang 
diperoleh dari proses fuzzy diwariskan ke kriteria selanjutnya.  
Penggabungan metode fuzzy hybrid dan forward chain inheritance memproses 
setiap nilai dari kriteria. Sebuah kriteria diproses menggunakan fuzzy sistem. 
Hasil dari proses tersebut menghasilkan nilai bobot bonus. Dengan menggunakan 
forward chain inheritance maka sistem memeriksa kriteria selanjutnya yang 
diproses. Jika masih ada kriteria yang belum ditelusuri maka sistem mewariskan 
nilai bobot bonus tadi untuk proses selanjutnya. jika tidak ada kriteria lagi maka 
hasil proses dioutputkan sebagai nilai bonus pegawai tersebut. Dengan 
menggunakan fuzzy hybrid dan forward chain inheritance maka dapat ditentukan 
posisi subclass yang dijadikan finalstate. 
1.2 Perumusan masalah 
Pada tugas akhir ini dilakukan analisis dan implementasi dua buah metode 
yaitu metode Fuzzy Hybrid dan Forward Chain Inheritance dalam hal penentuan 
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bonus karyawan. Adapun rumusan masalah yang  diangkat dalam tugas akhir ini 
adalah :  
1. Bagaimana membangun sistem yang dapat menentukan bonus karyawan 
dari beberapa kriteria yaitu jabatan, jumlah kehadiran, prestasi kerja, 
kualitas kerja dan kemampuan berorganisasi menggunakan metode fuzzy 
hybrid dan forward chain inheritance. 
2. Meminimalisir error yang terjadi sehingga pegawai yang memiliki nilai-
nilai kriteria tinggi mendapatkan bonus yang tinggi demikian juga 
sebaliknya. 
Dalam pembangunan tugas akhir ini ada beberapa batasan masalah yang 
digunakan yaitu :  
1. Data latih dan data uji adalah data dari PT Bali Media tahun 2009.  
2. Data latih dan data uji disimpan dalam database, kemudian untuk proses 
penghitungan bonus mengakses data dari database. 
3. Tugas akhir yang dibangun ini hanya melakukan proses perhitungan bonus 
karyawan tanpa menghitung gaji yang diterima karyawan tersebut. 
4. Tugas Akhir ini tidak menangani proses absensi, perhitungan jam lembur 
dan tingkat prestasi dari karyawan. 
1.3 Tujuan 
Adapun tujuan penyusunan Tugas Akhir ini adalah : 
1. Membangun sebuah sistem penghitungan bonus karyawan dengan 
menerapkan metode Fuzzzy Hybrid dan Forward Chain Inheritance. 
2. Menganalisis selisih error dari penggabungan metode Hybrid dan Forward 
Chain Inhertance yang digunakan dalam melakukan perhitungan bonus. 
3. Menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi selisih error. 
4. Menganalisis kelebihan dan kekurangan yang dihasilkan dari 
penggabungan metode Fuzzy Hybrid dan Forward Chain Inheritance jika 
diimplementasikan dalam penghitungan bonus karyawan. 
1.4 Metodologi penyelesaian masalah 
Metodelogi penyelesaian masalah yang digunakan dalam pembangunan tugas 
akhir ini adalah :  
a. Studi literatur 
Merupakan tahapan dimana dalam tahap ini dilakukan pembelajaran tentang 
konsep dan teori pendukung untuk memecahkan permasalahan. Studi literatur 
dalam tugas akhir ini meliputi pembelajaran konsep Fuzzy Hybrid, Fuzzy 
logic, Forward Chain inheritance, serta informasi lainnya yang menunjang 
pembuatan tugas akhir ini seperti bahasa pemrograman yang digunakan 
dalam pembangunan tugas akhir, serta database yang digunakan. 
b. Pengumpulan data 
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data yang digunakan dalam 
pembangunan tugas akhir ini. Pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara dan pengambilan data ke PT Bali Media. 
c. Pemodelan sistem 
Pada tahap ini dilakukan pemodelan sistem yang dibangun. Mulai dari 
pembentukan super class yang digunakan dalam proses fuzzy dan 
penyusunan rule untuk proses Fuzzy. Forward Chain Inheritance digunakan 
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untuk menelusuri class-class yang dibentuk dan mewariskan data dari class di 
atasnya. Setelah seluruh rule terbentuk maka dilakukan penelusuran mulai 
dari class yang paling atas atau yang disebut super class sampai ke class 
terbawah. Dari proses ini dihasilkan sebuah nilai bobot bonus untuk setiap 
pegawai. 
d. Implementasi 
Tahap ini meliputi pembangunan sistem yang telah dirancang pada tahap 
sebelumnya. Pada tahap ini diimplementasikan perancangan yang telah 
dilakukan menjadi sebuah sistem dengan menggunakan software 
pemrograman Matlab. 
e. Testing dan Analisa Hasil 
Pada tahap ini  dilakukan pengujian dari sistem yang telah dibangun. 
Pengujian dilakukan pada beberapa data karyawan PT Bali Media. Data 
tersebut diinputkan kedalam aplikasi yang dibangun. Output awal yang 
dihasilkan adalah bobot bonus untuk masing-masing karyawan. Dari bobot 
tersebut dihitung besarnya bonus yang diterima oleh karyawan. 
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12. PENUTUP 
 
5.1  Kesimpulan 
Dari hasil pengujian yang telah dilakukan makan dapat dihasilkan kesimpulan 
sebagai berikut :  
1. Berdasarkan pengujian sistem yang telah dilakukan pada tugas akhir ini 
rata-rata selisih error terbaik dihasilkan dengan menggunakan fungsi 
segitiga 2 dan skema rule 4 dengan nilai 0,04. Hal ini disebabkan karena 
fungsi segitiga memiliki garis linear yang cocok digunakan untuk jenis 
data yang beranekaragam.  
2. Perubahan nilai-nilai pada fungsi keanggotaan yang digunakan 
mempengaruhi selisih error yang dihasilkan dalam penghitungan bonus. 
3. Pemilihan superclass dan subclass yang tepat dan penyusunan skema rule 
yang baik akan menghasilkan selisih error yang kecil. Skema rule pada 
Fuzzy Hybrid memiliki peranan yang penting, sehingga perancangan 
skema rule yang baik akan menghasilkan aliran dan pewarisan data yang 
baik dan menghasilkan selisih error yang kecil. 
4. Pemanfaatan information gain dalam penyusunan skema rule sangat 
membantu untuk mendapatkan selisih error yang kecil. 
12.2 Saran  
Dari hasil evaluasi dan analisis penghitungan bonus karyawan menggunakan 
metode Fuzzy Hybrid dan Forward Chain Inheritance menunjukkan bahwa sistem 
ini masih dapat dikembangkan atau dibuat lebih baik lagi. Beberapa saran yang 
dapat diperoleh sebagai berikut : 
1. Dalam fungsi keanggotaan dapat digunakan metode Evolutionary 
Algorithm (EA) metode tersebut berusaha menemukan fungsi keanggotaan 
dan aturan fuzzy yang paling optimum untuk masalah yang dihadapi. 
2. Untuk memilih superclass dan subclass yang baik sehingga dapat 
menghasilkan alur Inheritance yang baik maka dapat digunakan algoritma 
ID3 yaitu dengan mengambil information gain atau nilai entropy dari 
setiap kriteria yang ada. 
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